1. Perkembangan inflasi daerah dan atau perkembangan harga barang kebutuhan pokok dan
penting, barang lainnya dan jasa serta risiko ke depan.

1. Data Perkembangan Harga Barang Kebutuhan Pokok

Perkembangan Barang Kebutuhan Pokok Kabupaten Kolaka Timur Triwulan IV:

Persentase
Kenaikan/
Penurunan
Harga
1 2 3 4 5 6 7 8 9
Beras
1 SPHP 1 kg 12.000  12.000 12.000 0 0
Bulog
Cabai
2 Merah 1 kg 29.333  24.333 23.861 -472 2
Keriting

Bulan Kenaikan/
No Variant Kuantitas Satuan Penurunan
Oktober November Desember Harga

Ketimun
Sedang

4 Kacgng 1
Panjang

1 kg 15.120 17.813 15.000 -2.813 -16

kg 13.000  13.000 15.000 2.000 15

5 Saw 1 kg 15.000 15.000  15.000 0 0
Hijau
Cabai
6  Merah 1 kg 29.333 24.333 23.861 -472 -2
Besar
Cabai
7  Rawit 1 kg 35.867 39.667 39.055 -611 -2
Merah
Cabai
8  Rawit 1 kg 32.067  36.250 33.611 -2.639 -7
Hijau
9 Bawang
Merah
Gula
10 Pasir 1 kg 17.333  17.333 17.333 0 0
Curah
Gula
11 Pasir 1 kg 18.000  18.000 18.000 0 0
Kemasan
Minyak
Goreng
Sawit
Curah
Minyak
Goreng
13 Sawit
Kemasan
Premium
14 Minyakita
Daging
15 Sapi Paha
Belakang

Ikan
16 Tongkol 1 kg 21.733  22.554 22.133 -421 2

Daging
Sapi
Sandung
Lamur

—-

kg 28.467  34.583 44.167 9.583 28

12 1t 15.000 15.000 15.000 0 0

—
=

22.333  22.333 22.333 0 0

—-
=

17.000  17.000 17.000 0 0

-
-
a

150.000 150.000  150.000 0O 0

17 kg 150.000 150.000  150.000 0O 0

Daging
18 Sapi
Tetelan
19 Ikan Teri 1 kg 93.333 93333 93333 0 0
20 kan 1 kg 45.000 45.000  45.000 0 0
Kembung
Tkan
Bandeng
gy Telur kg 26.333  27.367  27.000  -367 1
Ayam Ras
Tepung
Terigu
24 Daging kg 30693 30.667  30.667 0 0
Ayam Ras
Kedelai
Lokal
Beras
Khusus

—

kg 31.100  32.344 31.250 -1.094 -3

21 kg 30.840 30.563 30.550 -13 -0

23

kg 12.000 12.000 12.000 0 0

25

SN

kg 14.180 14.238 14.250 13 0

26

Susu
27 Kental 1 370gr  13.000  13.000 13.000 0 0
Manis

Susu
28 Bubuk 1 400gr  41.333  41.333 41.333 0 0

Susu
29 Bubuk 1 400gr  42.500 42.500 42.500 0 0
Balita

Tahu
30 Putih

Tempe
Bungkus

—-

kg 10.000  10.000 10.000 0 0

31 kg 20.000 20.000 20.000 0 0
32 Bawang

Bombai kg 40.000  40.000 40.000 0 0



Persentase

Bulan Kenaikan/ Kenaikan/
No Variant Kuantitas Satuan Penurunan Penurunan
Oktober November Desember Harga Harga

12 3 4 5 6 7 8 9
Bawang

33 Putih 1 kg 41.000 42333 44861  2.528 6
Honan
Bawang

34 Putih 1 kg 41.000 42333  44.861  2.528 6
Kating

35 Udamg kg 72.333  69.583  70.333 750 1
Basah

3 Caram 4 kg 20.667  20.667  20.667 0 0
Halus
Mie

37 1 Bungkus 4.000  4.000 4.000 0 0
nstan
Daging

38 Ayam 1 Ekor  100.000 100.000  100.000 0 0
Kampung
Telur

39 Ayam 1 kg 45.000 45.000  45.000 0 0
Kampung

40 Kacang ) kg 31.000 31.000  31.000 0 0
Tanah

41 Kacang kg 25.000 25.000  25.000 0 0
Hijau

4p Ketela ) kg 15.000 15.000  15.000 0 0
Pohon

43 Beras kg 15720 14975  14.333  -642 -4
Premium
Beras

44 kg 14.300  13.933  13.667  -266 2
Daging

45 Sapi Paha 1 kg 150.000 150.000  150.000 0 0
Depan
Pisang

46 | 1 kg 20.000 20.000  20.000 0 0
Jeruk

47 e kg 19.000  20.000  20.000 0 0

48 Tomat 1 kg 6.480 14.000  15.000  1.000 7

49 Is@“tang kg 25.000 27.500  25.000  -2.500 -9
edang

50 Kangkung 1 kg 12.000 14400  15.000 600 4
Tabung

51 oo LPG 3kg  23.000 23.000 23.000 O 0

1.752.400 1.774.269 1.780.960

* Keterangan :
Angka Minus pada Kolom 8 berarti Penurunan Harga Dalam Rupiah
Angka 0 (Nol) pada Kolom 8 berarti Harga Tetap Dalam Rupiah
Angka Positif pada Kolom 8 berarti Kenaikan Harga Dalam Rupiah
Angka Minus pada Kolom 9 berarti Persentase Penurunan Harga
Angka 0 (Nol) pada Kolom 9 berarti Harga Tetap dalam Persentase
Angka Positif pada Kolom 9 berarti Persentase Kenaikan Harga

Harga komoditas yang relatif stabil selama Triwulan IV :

[¢]

Beras SPHP Bulog

Gula Pasir Curah

Gula Pasir Kemasan

Minyak Goreng Sawit Curah

Minyak Goreng Sawit Kemasan Premium
Minyakita

Ikan Kembung

Tepung Terigu

Daging Ayam Kampung

Telur Ayam Kampung

[¢]

[¢]

o

[¢]

[¢]

[¢]

[¢]

[¢]

o

Harga komoditas yang relatif meningkat selama Triwulan IV :

o Bawang Merah naik sebesar Rp. 9.583 atau 28%, kenaikan diperkirakan akibat tingginya
permintaan domestik sedangkan pasokan domestik masuk bawang merah ke Kolaka
Timur menurun;



Bawang Putih Honan naik sebesar Rp. 2.528 atau 6% kenaikan diperkirakan karena
menurunnya pasokan bawang putih dari Kendari;

o Bawang Putih Kating naik sebesar Rp. 2.528 atau 6%, kenaikan diperkirakan akibat
tingginya permintaan;

o Kacang Panjang naik sebesar Rp. 2.000 atau 15%, kenaikan diperkirakan akibat
penurunan produksi secara domestik dan domestik masuk yang menurun;

o Tomat naik sebesar Rp. 1.000 atau 7%, kenaikan diperkirakan akibat tingginya
permintaan;

o Udang Basah naik sebesar Rp. 750 atau 1%, kenaikan diperkirakan akibat tingginya
permintaan diperhadapkan penurunan produksi secara domestik.

Harga komoditas yang relatif menurun selama Triwulan IV :

o Ketimun Sedang turun sebesar Rp. 2.813 atau 16%, penurunan diperkirakan karena
peningkatan produksi bertepatan dengan puncak panen komoditas ketimun di Kolaka
Timur;

o Cabai Rawit Hijau turun sebesar Rp. 2.639 atau 7%, penurunan diperkirakan karena
peningkatan produksi cabai dengan masuknya puncak musim panen;

o Kentang Sedang turun sebesar Rp. 2.500 atau 9%, penurunan diperkirakan karena
menurunnya permintaan;

o Daging Sapi Tetelan turun sebesar Rp. 1.094 atau 3%, penurunan diperkirakan karena
menurunnya permintaan karena banyak Masyarakat yang lebih memilih mengonsumsi
ikan segar;

o Beras Premium turun sebesar Rp. 642 atau 4%, penurunan diperkirakan karena
peningkatan produksi sebagai dampak dari panen raya dibeberapa daerah sentra
produksi;

o Cabai Rawit Merah turun sebesar Rp. 611 atau 2%, penurunan diperkirakan karena
menurunnya permintaan;

o Cabai Merah Keriting turun sebesar Rp. 472 atau 2%, penurunan diperkirakan karena
menurunnya permintaan;

o Cabai Merah Besar turun sebesar Rp. 472 atau 2%, penurunan diperkirakan karena
menurunnya permintaan;

o Tkan Tongkol turun sebesar Rp. 421 atau 2%, penurunan diperkirakan karena
menurunnya permintaan;

o Telur Ayam Ras turun sebesar Rp. 367 atau 1%, penurunan diperkirakan karena
menurunnya permintaan;

o Beras Medium turun sebesar Rp. 266 atau 2%, penurunan diperkirakan karena
menurunnya permintaan.

2. Identifikasi permasalahan pengendalian inflasi di daerah.

2. Identifikasi Permasalahan Pengendalian Inflasi Di Daerah

Permasalahan yang dihadapi pada bulan Triwulan IV yakni terdapat kenaikan harga yang
signifikan pada komoditi Bawang Merah sebesar 28% dan Kacang Panjang sebesar 15%.
Selain itu terdapat pula penurunan harga yang signifikan pada komoditi Ketimun Sedang
sebesar 16% dan Kentang Sedang sebesar 9%. Beberapa upaya yang dilakukan terkait
permasalahan penurunan harga yakni melakukan sidak dan operasi pasar, guna mengetahui
penyebab pasti dari penurunan harga ini. Khususnya untuk Komoditi Bawang Merah, karena



untuk pasokan Bawang Merah Kolaka Timur masih sangat bergantung dari daerah lain.

. Pelaksanaan kebijakan pengendalian inflasi di daerah.

3. Pelaksanaan Kebijakan Pengendalian Inflasi di Daerah

Dalam mengantisipasi fluktuasi harga kebutuhan barang pokok, tim TPID telah melakukan
operasi dan sidak pasar guna menormalisasi harga dan mengecek stok barang dipasar.
Termasuk juga melaksanakan Gerakan Tanam dan Gerakan Pangan Murah.

. Evaluasi kebijakan pengendalian inflasi di daerah.

4. Evaluasi Kebijakan Pengendalian Inflasi Di Daerah

Kenaikan dan Penurunan harga beberapa komoditi menjadi perhatian utama Tim TPID
Kabupaten Kolaka Timur, dalam menanggapi hal tersebut operasi dan sidak pasar masih terus
dilakukan sebagai upaya pemantauan dan pengendalian harga komoditi di pasar.

. Rekomendasi kebijakan pengendalian inflasi di daerah.

5. Rekomendasi Kebijakan Pengendalaian Inflasi di Daerah
Usulan langkah tindak lanjut penendalian inflasi :

o - Melakukan mapping kebutuhan dan ketersediaan berbagai komoditas pokok;

o - Melakukan pemantauan harga dan stok komoditas secara intensif terhadap komoditas-
komoditas utama penyumbang kenaikan/penurunan harga;

o - Menyusun neraca ketersediaan pangan; dan

o - Pelaksanaan gerakan tanam.



